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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara statistik pengaruh Relative
Advantage, Compatibility, Complexity, Fraud Risk Detection, dan Top Management
Support terhadap niat adopsi Big Data Analytics (BDA) dalam praktik audit internal
di Inspektorat Pemerintah Daerah di Indonesia.

Metodologi/Pendekatan: Pendekatan penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada Auditor Inspektorat Pemerintah Daerah di Indonesia. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling dan convenience sampling. Data
selanjutnya dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Fraud Risk Detection dan
Top Management Support berpengaruh positif terhadap niat adopsi BDA.
Sementara itu, Relative Advantage dan Compatibility tidak berpengaruh terhadap
niat adopsi BDA.

Implikasi Praktis: Implikasi praktis dari temuan ini menegaskan bahwa adopsi BDA
di Inspektorat Pemerintah Daerah terutama bergantung pada dukungan
manajemen puncak dan kemampuan deteksi kecurangan, sehingga penguatan
komitmen pimpinan dan penempatan BDA sebagai instrumen strategis pengawasan
menjadi kunci implementasi yang efektif.

Kebaruan: Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian empiris determinan niat
adopsi BDA dalam konteks audit internal pemerintah daerah di Indonesia, yang
menunjukkan bahwa faktor strategis dan organisasional khususnya kemampuan
deteksi kecurangan dan dukungan manajemen puncak lebih dominan dibandingkan
karakteristik teknologi dalam mendorong adopsi BDA.

Kata Kunci: Audit Internal; Big Data Analytics; Niat Adopsi; Pemerintah Daerah.
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Pendahuluan

Perkembangan era disrupsi digital telah menjadikan data sebagai elemen
strategis dalam pengambilan keputusan, identifikasi pola dan tren, serta
pendorong inovasi organisasi (Sugiono, 2020). Dalam konteks audit,
kemunculan Big Data menghadirkan peluang signifikan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pemeriksaan melalui pengolahan data berskala
besar yang tidak lagi dapat ditangani oleh sistem konvensional. Kompleksitas,
volume, dan keberagaman data tersebut mendorong berkembangnya Big Data
Analytics (BDA) sebagai pendekatan analitik lanjutan yang memungkinkan
ekstraksi informasi bernilai untuk mendukung pengambilan keputusan strategis
(Fajriyah dkk., 2022; Sacks, 2020).

Pada tataran global, pemanfaatan BDA telah diadopsi secara luas dalam tata
kelola pemerintahan. Kim dkk. (2014) menyatakan bahwa negara-negara maju
seperti Amerika Serikat, Inggris, Jepang, Korea, Australia, dan Singapura telah
menginisiasi berbagai proyek Big Data untuk meningkatkan efisiensi
operasional sektor publik. Implementasi serupa juga ditemukan pada sektor
transportasi publik, sebagaimana ditunjukkan oleh Hong dkk. (2019)dalam
konteks sistem transportasi metropolitan Seoul. Temuan-temuan tersebut
mempertegas posisi BDA sebagai instrumen strategis dalam peningkatan kinerja
pemerintahan.

Dalam konteks Indonesia, pemanfaatan Big Data dalam kebijakan publik masih
berada pada fase awal pengembangan, meskipun telah didukung oleh kerangka
regulasi nasional seperti Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu
Data Indonesia yang bertujuan mengintegrasikan data lintas instansi guna
memperbaiki tata kelola pemerintahan (Ramadhan dkk., 2024). Sejumlah
pemerintah daerah mulai menginisiasi pengelolaan data terintegrasi, seperti
yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Tegal melalui pengembangan data
warehouse dan Satuan Data Terpadu (Ip, 2025; Nindiaswari, 2023). Kendati
demikian, tingkat adopsi dan kesiapan implementasi antar daerah masih
menunjukkan variasi yang cukup signifikan.

Berbagai tantangan masih menghambat optimalisasi pemanfaatan BDA di
tingkat pemerintah daerah, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan
infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi sumber daya manusia di bidang
analitik data, lemahnya integrasi sistem informasi, serta budaya organisasi yang
belum sepenuhnya berbasis data. Kondisi ini berimplikasi pada lambatnya
adopsi BDA dalam fungsi audit internal, meskipun audit internal memiliki
potensi besar untuk memanfaatkan teknologi tersebut dalam memperkuat
pengendalian internal, mendeteksi risiko kecurangan, dan meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan berbasis data (Saragih & Dewayanto, 2023).
Sementara itu, praktik audit eksternal justru menunjukkan tingkat adopsi BDA
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yang lebih tinggi akibat tekanan akuntabilitas publik dan kebutuhan efisiensi
pemeriksaan (Abdelwahed dkk., 2023; Putra dkk., 2023).

Sejumlah studi terdahulu mengidentifikasi bahwa adopsi BDA dipengaruhi oleh
berbagai faktor teknologi dan organisasi, seperti relative advantage,
compatibility, complexity, fraud risk detection, dan top management support
(Mustapa dkk., 2022; Ratnasari & Hasnawati, 2023; Syafitri dkk., 2024).
Kerangka Technology Organization Environment (TOE) menjelaskan bahwa
keputusan adopsi teknologi merupakan hasil interaksi antara karakteristik
teknologi, kesiapan organisasi, dan faktor lingkungan eksternal (Moradi & Nia,
2020). Meski demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
sektor swasta, audit eksternal, atau institusi non-pemerintah daerah.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian terkait pemahaman
empiris mengenai faktor-faktor yang membentuk niat adopsi BDA dalam audit
internal pemerintah daerah di Indonesia. Minimnya kajian yang secara spesifik
mengulas konteks birokrasi daerah menegaskan pentingnya penelitian yang
mengintegrasikan perspektif teknologi dan organisasi dalam kerangka TOE. Atas
dasar tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji determinan niat adopsi
BDA meliputi relative advantage, compatibility, complexity, fraud risk detection,
dan top management support sebagai landasan penguatan fungsi audit internal
dan peningkatan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah daerah.

Teori Technology Organizational Environmental (TOE)

Kerangka Technology Organization Environment (TOE) yang diperkenalkan
oleh Tornatzky dan Fleischer pada tahun 1990 merupakan model konseptual
yang menjelaskan proses adopsi dan implementasi inovasi teknologi dalam
organisasi melalui interaksi faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan
(Owusu, 2020). Aspek teknologi mencakup karakteristik inovasi seperti
relative advantage, compatibility, dan complexity yang memengaruhi
tingkat penerimaan teknologi secara teknis dan organisasional (Shree dkk.,
2021). Aspek organisasi merefleksikan kapasitas internal entitas, termasuk
dukungan manajemen puncak, ketersediaan sumber daya, struktur
kepemimpinan, dan budaya organisasi yang menentukan kesiapan adopsi
teknologi (Ing-Long & lJian-Liang, 2014). Sementara itu, aspek lingkungan
merepresentasikan tekanan dan dukungan eksternal seperti regulasi,
dukungan pemerintah, serta kebutuhan deteksi risiko kecurangan yang
mendorong organisasi untuk merespons inovasi teknologi secara strategis
(Alraja dkk., 2022). Integrasi ketiga dimensi tersebut menjadikan kerangka
TOE relevan untuk menjelaskan adopsi BDA dalam audit internal pemerintah
daerah, khususnya dalam merumuskan strategi implementasi teknologi
yang adaptif dan kontekstual.
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Niat Adopsi Big Data Analytics (BDA)

Niat adopsi merepresentasikan kecenderungan individu atau organisasi untuk
menerima dan menggunakan teknologi baru berdasarkan evaluasi terhadap
manfaat, kemudahan, dan konteks penggunaan, serta dipandang sebagai
prediktor utama perilaku aktual dalam model adopsi teknologi (Venkatesh,
2012). Niat tersebut dibentuk oleh faktor teknologi dan organisasi, termasuk
relative advantage, compatibility, complexity, kemampuan deteksi risiko
kecurangan, dan dukungan manajemen puncak, yang mencerminkan kesiapan
dan komitmen aktor organisasi dalam mengintegrasikan BDA ke dalam proses
audit internal pemerintah daerah secara terencana guna meningkatkan
akuntabilitas dan efektivitas pengawasan (Mustapa dkk., 2022).

Relative Advantage

Relative advantage merujuk pada tingkat persepsi bahwa suatu teknologi
memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan metode yang telah ada dan
telah diidentifikasi sebagai determinan utama dalam adopsi inovasi pada tingkat
organisasi (Zhu dkk., 2006). Dalam konteks audit internal pemerintah daerah,
BDA dipersepsikan memiliki keunggulan relatif dalam meningkatkan efisiensi
kerja, mempercepat pengambilan keputusan, serta menghasilkan analisis yang
lebih akurat dan transparan berbasis data. Sejalan dengan temuan Mustapa dkk.
(2022), semakin tinggi persepsi terhadap manfaat teknologi, semakin kuat pula
niat organisasi untuk mengadopsinya. Temuan Qalati dkk. (2021)dalam
kerangka TOE turut menegaskan bahwa keunggulan relatif, seperti kemudahan
akses informasi dan efektivitas biaya, berperan signifikan dalam keputusan
adopsi teknologi digital, meskipun realisasi manfaat tersebut dalam konteks
pemerintah daerah masih dipengaruhi oleh kesiapan teknis dan konsistensi
dukungan manajemen.

Hi: Relative Advantage berpengaruh positif dalam adopsi Big Data Analytics.

Compatibility

BDA merupakan komponen kunci dalam proses transformasi digital organisasi
yang memungkinkan pengelolaan dan analisis data berskala besar secara
terintegrasi guna mendukung pengambilan keputusan strategis. Transformasi
digital tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi baru, tetapi juga
mencakup inovasi digital, perubahan struktur organisasi, serta penyesuaian
proses dan budaya kerja secara menyeluruh. Dalam konteks ini, kesesuaian
antara teknologi yang diadopsi dengan sistem, prosedur, dan nilai organisasi
yang telah ada menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan implementasi
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inovasi digita. Perspektif ini sejalan dengan kerangka TOE yang diperkenalkan
oleh Tornatzky dan Fleischer (1990), yang menempatkan compatibility sebagai
salah satu karakteristik utama dalam technological context yang memengaruhi
keputusan adopsi teknologi. Dalam kerangka TOE, compatibility
merepresentasikan sejauh mana teknologi baru selaras dengan infrastruktur
internal, praktik kerja, dan nilai organisasi, sehingga dapat mengurangi resistensi
pengguna dan meningkatkan kesiapan organisasi dalam mengadopsi inovasi
(Shree dkk., 2021). Bukti empiris mendukung pentingnya kesesuaian ini,
sebagaimana ditunjukkan oleh Lutfi dkk. (2022) yang menemukan bahwa
compatibility BDA dengan prosedur dan budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap penerimaan dan penggunaan teknologi, meskipun adopsinya masih
menghadapi tantangan terkait keterbatasan keahlian internal dan isu keamanan
data. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa dalam konteks adopsi BDA,
organisasi cenderung lebih siap menerima teknologi ketika inovasi tersebut
dapat diintegrasikan tanpa menuntut perubahan drastis terhadap sistem,
struktur, dan proses kerja yang telah mapan, sebagaimana ditekankan dalam
pendekatan holistik TOE yang mengaitkan aspek teknologi dengan kesiapan
organisasi dan konteks lingkungan (Alraja dkk., 2022; Qalati dkk., 2021).

H,: Compatibility berpengaruh positif dalam adopsi Big Data Analytics.

Complexity

Dalam adopsi BDA, complexity dipersepsikan sebagai tingkat kesulitan teknologi
dalam hal pemahaman, penggunaan, dan integrasi ke dalam sistem yang telah
ada, sehingga berpotensi memengaruhi keputusan organisasi untuk
mengadopsinya. Berdasarkan kerangka TOE, complexity merupakan
karakteristik teknologi yang cenderung meningkatkan beban adaptasi
organisasi, khususnya pada entitas sektor publik yang menghadapi keterbatasan
sumber daya, kapabilitas teknis, dan kesiapan infrastruktur. Tingkat complexity
yang tinggi dapat menurunkan persepsi kemudahan penggunaan serta
meningkatkan resistensi internal terhadap perubahan. Meskipun literatur
menunjukkan bahwa hambatan complexity dapat dimitigasi melalui pelatihan,
kesiapan teknologi, dan dukungan manajerial (Prakash, 2025), efektivitas
strategi tersebut sangat bergantung pada kapasitas organisasi. Temuan
Ratnasari dan Hasnawati (2023) mengindikasikan bahwa complexity tidak
berpengaruh signifikan ketika organisasi telah memiliki mekanisme mitigasi
yang memadai; namun, dalam konteks organisasi dengan kesiapan yang
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terbatas, kompleksitas tetap berpotensi menjadi faktor penghambat adopsi.

Hs: Complexity berpengaruh negatif dalam adopsi Big Data Analytics.

Fraud Risk Detection

Fraud merupakan tindakan penyimpangan yang dilakukan secara sengaja untuk
memperoleh keuntungan pribadi atau organisasi secara tidak sah dan
berpotensi menimbulkan kerugian signifikan, khususnya dalam pelaporan dan
pengelolaan keuangan. Dalam konteks audit, keterlambatan atau kegagalan
mendeteksi fraud secara dini dapat melemahkan efektivitas pengendalian
internal.  BDA menawarkan pendekatan berbasis data yang mampu
meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi risiko kecurangan melalui
analisis anomali, pengenalan pola, serta pemanfaatan data real time dari
berbagai sumber. Kapabilitas analitik tersebut menempatkan BDA berpotensi
memperkuat kualitas audit dan meningkatkan ketepatan identifikasi risiko
kecurangan (Saragih & Dewayanto, 2023)

Dalam perspektif TOE, kemampuan fraud risk detection merepresentasikan
interaksi antara technological context, organizational context, dan
environmental context dalam proses adopsi inovasi (Owusu, 2020; Qalati dkk.,
2021; Tornatzky & Fleishcer, 1990). Dari sisi teknologi, kapabilitas BDA dalam
mendeteksi pola anomali mencerminkan keunggulan fungsional yang
meningkatkan kualitas pengendalian internal (Shree dkk., 2021). Dari sisi
organisasi, efektivitas pemanfaatan teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan
sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak, serta kapasitas
infrastruktur pendukung (Ing-Long & lJian-Liang, 2014). Dari sisi lingkungan,
tuntutan akuntabilitas publik, tekanan regulasi, serta urgensi pengendalian
risiko kecurangan memperkuat dorongan institusional terhadap adopsi BDA
dalam audit internal sektor publik (Alraja dkk., 2022). Dalam kerangka TOE,
fraud risk detection diposisikan tidak hanya sebagai manfaat teknologi, tetapi
juga sebagai faktor lingkungan strategis yang memperkuat legitimasi dan
urgensi adopsi BDA di pemerintah daerah.

Ha: Fraud Risk Detection berpengaruh positif dalam adopsi Big Data Analytics.

Top Management Support

Top Management Support diposisikan sebagai determinan organisasi yang
krusial dalam adopsi BDA karena merefleksikan komitmen strategis pimpinan
dalam mendorong inovasi dan mengelola perubahan organisasi. Dukungan
manajemen puncak tercermin dalam penyediaan sumber daya, penetapan
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kebijakan dan struktur yang kondusif, komunikasi visi yang konsisten, serta
penguatan kompetensi auditor, yang secara kolektif meningkatkan kesiapan
organisasi dan menekan resistensi internal (Syafitri dkk., 2024). Dalam kerangka
TOE, Top Management Support berada dalam organizational context yang
menegaskan bahwa keputusan adopsi teknologi ditentukan tidak hanya oleh
karakteristik teknis, tetapi juga oleh kapasitas internal dan komitmen
kepemimpinan (Owusu, 2020; Qalati dkk., 2021; Tornatzky & Fleishcer, 1990).
Pada konteks audit internal pemerintah daerah, dukungan pimpinan berfungsi
sebagai mekanisme pengungkit yang memfasilitasi integrasi BDA dengan
mereduksi tantangan teknologis serta menyesuaikan organisasi terhadap
tekanan lingkungan, termasuk tuntutan akuntabilitas dan regulasi (Alraja dkk.,
2022; Ing-Long & lJian-Liang, 2014). Intensitas dukungan manajemen puncak
yang lebih kuat secara konseptual berkorelasi dengan meningkatnya niat
organisasi untuk mengadopsi BDA secara efektif.

Hs: Top Management Support berpengaruh positif dalam adopsi Big Data
Analytics.

Berdasarkan pengembangan hipotesis, diperoleh model penelitian pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Model Penelitian
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Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei
yang menggunakan data primer. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP)
pada berbagai Pemerintah Daerah di Indonesia. Responden dipilih
menggunakan teknik convenience sampling dan purposive sampling dengan
kriteria auditor internal yang terlibat langsung dalam pelaksanaan audit dan
memiliki pemahaman mengenai sistem informasi serta pengawasan keuangan
daerah, sehingga mampu memberikan penilaian yang relevan terkait adopsi
BDA dalam audit internal. Jumlah kuesioner yang berhasil dikumpulkan dan
memenubhi kriteria analisis sebanyak 276 responden.

Instrumen penelitian dikembangkan dengan mengadaptasi dan memodifikasi
indikator dari penelitian terdahulu yang relevan, yakni Hashimy dkk. (2024)
untuk niat Adopsi BDA, Qalati dkk. (2021) untuk Relative Advantage, Alaskar
dkk. (2021) untuk Compatibility, Ratnasari & Hasnawati (2023)untuk
Complexity, Noch dkk. (2022) untuk Fraud Risk Detection, dan Hashimy dkk.
(2024) untuk Top Management Support. Seluruh indikator diukur
menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga
5 (sangat setuju).

Sebelum dilakukan uji hipotesis, untuk meminimalkan potensi bias metode
umum yang lazim terjadi pada penelitian survei, dilakukan pengujian Common
Method Variance (CMV) guna memastikan bahwa data yang diperoleh tidak
mengandung bias pengukuran yang signifikan. Hasil yang didapatkan
menunjukkan 43,25% kurang dari 50%, artinya data tidak berpotensi bias atau
eror. Penelitian ini menggunakan model Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) karena sesuai untuk penelitian dengan ukuran
sampel yang relatif terbatas dan berorientasi pada pengujian model prediktif.
Tahapan analisis meliputi (1) spesifikasi model, (2) evaluasi outer model
melalui pengujian validitas dan reliabilitas konstruk, dan (3) evaluasi inner
model untuk menilai hubungan kausal antar variabel dan menguji hipotesis
penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan menggunakan SPSS untuk menyajikan nilai
rata-rata, minimum, maksimum, serta tingkat variasi data dari seluruh variabel
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penelitian berdasarkan 276 responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebagian besar variabel memiliki nilai rata-rata yang relatif tinggi pada skala Likert
lima poin, yang mencerminkan persepsi auditor internal yang positif terhadap
adopsi BDA. Variabel Relative Advantage menunjukkan nilai rata-rata tertinggi
(4,37), diikuti oleh Fraud Risk Detection (4,26) dan Compatibility (4,08), yang
mengindikasikan bahwa persepsi terhadap manfaat teknologi, kesesuaian sistem,
serta kemampuan BDA dalam mendukung pendeteksian risiko kecurangan
merupakan faktor dominan dalam mendorong adopsi. Top Management Support
juga menunjukkan tingkat penilaian yang tinggi (4,02), sementara Niat Adopsi BDA
berada pada kategori sedang hingga tinggi dengan nilai rata-rata 3,99. Sebaliknya,
variabel Complexity memiliki nilai rata-rata terendah (2,49), vyang
mengimplikasikan bahwa Complexity teknologi tidak dipersepsikan sebagai
hambatan utama. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa adopsi BDA
lebih ditentukan oleh keunggulan manfaat dan dukungan organisasi dibandingkan
oleh persepsi terhadap kompleksitas teknologi.

Tabel 1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Variabel Mean Min Max Std'. .
Deviasi
Niat Adopsi BDA 3,99 1,00 5,00 0,77
Relative Advantage 4,37 2,60 5,00 0,58
Compatibility 4,08 1,80 5,00 0,69
Complexity 2,49 1,00 5,00 1,08
Fraud Risk Detection 4,26 2,50 5,00 0,63
Top Management Support 4,02 1,00 5,00 0,77

Uji Validitas

Uji validitas konvergen berfungsi untuk menguji hubungan konstruk dengan
variabel laten. Suatu variabel dikatakan memiliki validitas konvergen yang baik
jika memiliki nilai outer loadings > 0,5 dan nilai Average Variance Extranced (AVE)
> alpha 0,5 (Hair dkk., 2014). Dari tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji validitas
konvergen memenuhi.

Tabel 2. Outer Loading dan AVE

Variabel Kode Outer Loading AVE
BDA1 0,846
BDA2 0,922

Niat Adopsi BDA BDA3 0,912 0,806
BDA4 0,921
BDA5S 0,887
RA1 0,887

Relative Advantage RA2 0,851 0,669
RA3 0,862
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RA4 0,672
RA5 0,804
C1 0,878
Cc2 0,887
Compatibility c3 0,881 0,718
c4 0,779
C5 0,807
coMm1 0,822
i coM2 0,785
Complexity COM3 0,800 0,719
comM4 0.972
FRD1 0,846
, , FRD2 0,777
Fraud Risk Detection FRD3 0,907 0,738
FRD4 0,899
™1 0,863
T™M2 0,885
Top Management Support ™3 0,894 0,767
TM4 0,860

Pengujian validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell Larcker (Tabel 3)
menunjukkan bahwa nilai akar AVE setiap konstruk lebih tinggi dibandingkan
korelasinya dengan konstruk lain. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk
memenuhi kriteria validitas diskriminan. Sehingga semua variabel dikatakan valid.

Tabel 3. Validitas Diskriminan (Fornell Larcker)

C coM FRD BDAI RA ™

C 0,848

CcoOM -0,152 0,848

FRD 0,525 -0,188 0,859

BDAI 0,689 -0,167 0,560 0,898

RA 0,610 -0,216 0,594 0,470 0,818

™ 0,788 -0,088 0,404 0,782 0,489 0,876
Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
sebagaimana disajikan pada Tabel 4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,6.
Berdasarkan hasil tersebut, seluruh konstruk dalam model penelitian telah
memenuhi kriteria reliabilitas yang dipersyaratkan, sehingga model pengukuran
dinilai layak untuk dilanjutkan pada tahap pengujian hipotesis.
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Tabel 4. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Cronbach’s alpha Composite Reliability

(rho_c)
Niat Adopsi BDA 0,940 0,954
Relative Advantage 0,874 0,927
Compatibility 0,901 0,910
Complexity 0,902 0,918
Fraud Risk Detection 0,881 0,909
Top Management 0,899 0,929

Support

R-Square Adjusted

Nilai R-Square digunakan jika variabel endogenus hanya memiliki satu variabel
eksogenus, sedangkan nilai R-Square Adjusted digunakan jika variabel endogenus
memiliki lebih dari satu variabel eksogenus. Nilai R-Square dan R-Square Adjusted
menunjukkan kemampuan variabel eksogenus dalam menjelaskan variabel
endogenus. Berdasarkan Tabel 5., nilai R-Square Adjusted untuk variabel Niat
Adopsi BDA sebesar 0,065, yang menunjukkan bahwa variabel eksogen dalam
model penelitian mampu menjelaskan variasi niat adopsi BDA sebesar 6,5%,
sedangkan 93,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Berdasarkan Tabel 6, nilai SRMR model penelitian sebesar 0,065 < 0,10 maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa model penelitian sesuai dengan model yang
diharapkan (Henseler dkk., 2015).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis didasarkan pada nilai t-statistik, p-value, dan orignal sampel.
Hipotesis dinyatakan diterima apabila t-statistik > 1,66 dan p-value < 0,05, serta
arah orignal sampel searah dengan arah hipotesis pada pengujian one tailed.

Tabel 11 menunjukkan Hasil pengujian path coefficient.

Tabel 1. Path Coefficient

Original t- p-value Keterangan
Sampel Statistik
(0)
Relative Tidak
Advantage - H1+ -0.075 1.409 0.079 terdukung
Niat Adopsi BDA
Compatibility - H2+ 0.058 0.614 0.270 Tidak
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Niat Adopsi BDA terdukung
Complexity = Tidak
Niat Adopsi BDA H3- -0.061 1.027 0.152 terdukung
Fraud Risk
Detection - Ha+ 0.300 4.945 0.000 Terdukung
Niat Adopsi BDA
Top
Management
. H5+ 0.646 8.973 0.000 Terdukung
Support - Niat
Adopsi BDA
Pembahasan

Pengaruh Relative Advantage Terhadap Niat Adopsi BDA

Hasil pengujian hipotesis (H1) menunjukkan bahwa relative advantage tidak
berpengaruh terhadap niat adopsi Big Data Analytics (BDA), yang menandakan
bahwa persepsi keunggulan teknologi belum menjadi faktor penentu utama
dalam keputusan adopsi auditor internal. Dalam kerangka TOE, meskipun
keunggulan relatif merepresentasikan dimensi teknologi yang penting
(Tornatzky & Fleishcer, 1990), manfaat BDA sering kali sulit diukur secara
langsung pada tahap awal implementasi. Temuan ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya, kompetensi
SDM, kompleksitas teknologi, serta dukungan organisasi yang belum optimal
lebih dominan memengaruhi adopsi BDA dibandingkan manfaat relatifnya
(Alraja dkk., 2022; Loh & Teoh, 2021; Maroufkhani, 2021; Oliveira dkk., 2014).
Dalam konteks Inspektorat Daerah, adopsi BDA lebih ditentukan oleh kesiapan
organisasi dan dukungan manajerial dibandingkan karakteristik teknologi
semata (Marei dkk., 2023).

Pengaruh Compatibility Terhadap Niat Adopsi BDA

Hasil pengujian hipotesis (H2) menunjukkan bahwa compatibility tidak
berpengaruh terhadap niat auditor Inspektorat Daerah di Indonesia untuk BDA,
yang mengindikasikan adanya persepsi ketidaksesuaian antara teknologi BDA
dengan sistem, prosedur, dan praktik audit yang telah mapan. Dalam kerangka
TOE, compatibility merepresentasikan keselarasan inovasi dengan infrastruktur,
nilai, dan proses kerja organisasi (Tornatzky & Fleishcer, 1990); temuan ini
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kesesuaian BDA justru melemahkan
dorongan adopsi. Auditor cenderung memandang implementasi BDA
memerlukan penyesuaian signifikan pada prosedur, format pelaporan, dan pola
kerja, sehingga dipersepsikan lebih menimbulkan hambatan dibandingkan
manfaat langsung. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
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menunjukkan bahwa ketidaksesuaian teknologi dan keterbatasan sumber daya
dapat menurunkan niat adopsi BDA (Alam dkk., 2025; Loh & Teoh, 2021;
Maroufkhani, 2021; Siregar, 2018), meskipun berbeda dengan studi yang
menemukan efek positif compatibility dalam konteks tertentu (Ayuningtyas
dkk., 2024; Chang dkk., 2022). Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa
dalam konteks sektor publik, khususnya Inspektorat Daerah, kesesuaian
teknologi dengan praktik kerja yang diatur secara ketat menjadi prasyarat
krusial bagi keberhasilan adopsi inovasi digital.

Pengaruh Complexity Terhadap Niat Adopsi BDA

Hasil pengujian hipotesis (H3) menunjukkan bahwa complexity berpengaruh
negatif terhadap niat adopsi BDA. Dalam kerangka TOE, complexity sebagai
bagian dari technological context merefleksikan tingkat kesulitan teknologi
dalam pemahaman, penguasaan keterampilan teknis, dan penyesuaian
prosedur kerja. Persepsi BDA sebagai teknologi yang rumit dan menuntut
kapabilitas tinggi meningkatkan beban kognitif auditor serta menurunkan
efisiensi yang diharapkan, sehingga melemahkan niat adopsi. Temuan ini
konsisten dengan Siregar (2018) dan Alam dkk. (2025), serta menunjukkan
bahwa keterbatasan kesiapan teknologi dan kompetensi auditor memperkuat
peran complexity sebagai penghambat adopsi BDA di lingkungan Inspektorat
Daerah.

Pengaruh Fraud Risk Detection Terhadap Niat Adopsi BDA

Hasil pengujian hipotesis (H4) menunjukkan bahwa fraud risk detection
berpengaruh positif terhadap niat adopsi BDA, yang menegaskan bahwa
kemampuan teknologi dalam mendeteksi potensi kecurangan menjadi
pendorong utama adopsi oleh auditor Inspektorat Daerah. Dalam kerangka TOE,
fraud risk detection merupakan bagian dari technological context yang
merefleksikan nilai tambah teknologi dalam meningkatkan akurasi
pengendalian internal dan kualitas audit (Tornatzky & Fleishcer, 1990).
Kapabilitas BDA dalam mengidentifikasi anomali, menganalisis pola transaksi,
dan mendukung deteksi fraud secara cepat dan berbasis data memperkuat
keyakinan auditor terhadap efektivitas teknologi ini, sehingga meningkatkan
niat adopsi. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menegaskan
peran strategis analitik data dalam meningkatkan efektivitas deteksi fraud di
sektor publik dan privat (Appelbaum dkk., 2017; Lutfi dkk., 2022), sekaligus
menegaskan bahwa kemampuan deteksi kecurangan merupakan faktor
teknologis paling krusial dalam mendorong adopsi BDA pada audit internal
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pemerintah daerah.
Pengaruh Top Management Support Terhadap Niat Adopsi BDA

Hasil pengujian hipotesis (H5) menunjukkan bahwa top management support
berpengaruh positif terhadap niat adopsi BDA pada auditor Inspektorat Daerah.
Dalam kerangka TOE, dukungan manajemen puncak merupakan elemen utama
organizational context yang merefleksikan kesiapan organisasi melalui
komitmen kebijakan, alokasi sumber daya, dan arah strategis pimpinan
(Tornatzky & Fleishcer, 1990). Penyediaan infrastruktur teknologi, anggaran,
serta pelatihan yang memadai meningkatkan keyakinan auditor terhadap
kelayakan dan keberlanjutan implementasi BDA. Temuan ini sejalan dengan
studi sebelumnya yang menegaskan peran signifikan top management support
dalam mendorong adopsi teknologi di sektor publik dan privat (Bhardwaj dkk.,
2025; Hashimy dkk., 2024; Lutfi dkk., 2022). Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa komitmen pimpinan berfungsi sebagai mekanisme kunci
dalam menjembatani tantangan adopsi BDA pada audit internal pemerintah
daerah.

Simpulan

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris determinan niat adopsi BDA
dalam audit internal Inspektorat Daerah dengan menggunakan kerangka TOE.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor teknologi, yakni relative advantage,
compatibility, dan complexity, tidak berpengaruh terhadap niat adopsi BDA,
sementara fraud risk detection dan top management support terbukti menjadi
determinan utama. Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks sektor
publik, adopsi BDA lebih dipengaruhi oleh urgensi pengendalian risiko
kecurangan serta kesiapan dan komitmen organisasi dibandingkan persepsi
karakteristik teknologi semata. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya
literatur TOE dengan menunjukkan dominasi faktor organisasi dan kebutuhan
pengawasan dalam mendorong adopsi inovasi digital pada audit internal
pemerintah daerah. Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan pentingnya
penguatan dukungan manajemen puncak, pengembangan kompetensi auditor,
dan pemanfaatan BDA sebagai instrumen strategis pengendalian risiko,
meskipun penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah responden,
cakupan konteks, dan pendekatan metodologis kuantitatif yang membuka
peluang bagi riset lanjutan yang lebih komprehensif.
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